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BAB V  

 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian analisis miskonsepsi larutan penyangga 

dengan tes pilihan ganda empat tingkat pada siswa kelas XI SMA Negeri 3 

Gorontalo dapat disimpulkan bahwa:  

1.  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, siswa kelas XI SMA Negeri 3 

Gorontalo mengalami miskonsepsi pada materi larutan penyangga. Hal ini 

dapat dilihat pada kategori miskonsepsi keseluruhan (MK3) dengan persentase 

tertinggi yaitu 19,7% terdapat pada indikator komponen larutan penyangga.  

2. Jenis miskonsepsi siswa kelas XI SMA Negeri 3 Gorontalo tersebar pada lima 

indikator larutan penyangga dan dianalisis berdasarkan pola jawaban siswa. 

Jenis miskonsepsi yang ditemukan yaitu kesalahpahaman suatu konsep. 

Miskonsepsi false positive (MK1) yang teranalisis terdapat pada konsep 

pengertian larutan penyangga dan sifat larutan penyangga (soal nomor 1,5 dan 

6 dengan persentase 17,7%, 14,3% dan 16,7%), miskonsepsi false negative 

(MK2) terdapat pada perhitungan pH larutan penyangga (soal nomor 4 

sebanyak 13,8%), miskonsepsi keseluruhan (MK3) terdapat pada komponen 

larutan penyangga, sifat larutan penyangga dan fungsi larutan penyangga (soal 

nomor 2,3,7,8,9 dan 10 dengan persentase 17,2%, 22,2%, 17,7% 22,7%, 

12,3%, dan 21,2%) .  
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5.2 Saran 

Dari hasil penelitian ini, yang dapat disarankan peneliti sebagai bahan 

masukan yaitu:  

1. Kepada guru perlu adanya perbaikan pada proses pembelajaran yang 

berlangsung untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi larutan 

penyangga sehingga dapat meminimalisir miskonsepsi. 

2. Kepada siswa diharapkan dapat meningkatkan motivasi dalam belajar seperti 

mencari konsep terlebih dahulu dan menanyakan terkait materi yang belum 

dipahami untuk mencegah terjadinya miskonsepsi. 

3. Kepada peneliti selanjutnya intrumen tes pilihan ganda empat tingkat dapat 

digunakan untuk mengunggap miskonsepsi. 
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